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Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala
nikmat karunia, rahmat dan hidayah-Nya, sehingga laporan Praktik Pengalaman
Lapangan di SMP Negeri 5 Banguntapan dapat terselesaikan dengan baik dan
lancar. Yang merupakan tugas terakhir dari rangkaian kegiatan PPL. Dalam
penyusunan laporan hasil kerja PPL ini, penyusun mendapat banyak bantuan dari
berbagai pihak baik secara moral maupun material. Pada kesempatan ini penyusun
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
1. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta terutama LPPM yang telah memberikan
kesempatan dan pengarahan pelakasanaan PPL.
2. Bapak Kepala Sekolah Drs. Heri Prasetya, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP
Negeri 5 Banguntapan yang telah memberikan izin untuk melaksanakan PPL.
3. Ibu Eni Puji Astuti, M.Sn. selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah
memberikan bimbingan, pengarahan, dan motovasi kepada kami.
4. Bapak Kasihan, S.Pd. selaku Koordinator PPL SMP Negeri 5 Banguntapan yang
telah mendukung dan memberikan pengarahan kepada kami.
5. Bapak Mukadir, S.Pd. selaku Guru Pembimbing yang telah memberikan
bimbingan serta pengarahan selama kegiatan PPL berlangsung.
6. Bapak/Ibu Guru, staf Tata Usaha, Staf Perpustakaan, dan seluruh
karyawan/karyawati SMP Negeri 5 Banguntapan yang telah membantu kami
selama kegiatan PPL berlangsung.
7. Semua siswa siwi SMP N 5 Banguntapan.
8. Rekan-rekan mahasiswa praktikan di SMP N 5 Banguntapan.
9. Serta semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.
Penyusun menyadari bahwa dalam menyelesaikan laporan ini masih jauh
dari sempurna.
Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan
demi kesempurnaan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak.
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LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN




Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah mata kuliah yang memiliki
tujuan untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa dalam mempraktekkan teori-
teori yang telah mereka pelajari dalam perkuliahan. Dengan adanya kegiatan PPL
mahasiswa dapat mengenal serta menghayati seluk beluk lembaga pendidikan
dengan segenap permasalahannya, baik yang berkaitan dengan proses pembelajaran
maupun kegiatan adminitrasi pendidikan, dan kemudian menerapkan setiap disiplin
ilmu yang telah mereka pelajari sebelumnya. PPL juga berfungsi sebagai salah satu
cara melatih mental mahasiswa di dalam dan di luar kelas. Dengan adanya kegiatan
PPL mahasiswa juga mendapatkan wawasan dan pengalaman yang lebih sebagai
bekal di masa depan ketika mereka akan terjun di dunia pendidikan.
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman yang lebih tentang
kegiatan operasional di sekolah sehingga mereka dapat mengabdikan diri bagi
sekolah. Mereka juga dapat memiliki bekal keterampilan yang lebih di dalam dunia
pendidikan sehingga mereka siap saat akan terjun dalam dunia pendidikan yang
sebenarnya nantinya.
SMP Negeri 5 Banguntapan beralamat di Desa Potorono, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta. SMP Negeri 5 Banguntapan terpilih sebagai salah satu tempat
dilakasanakannya PPL bagi mahasiswa UNY tahun 2015 dengan kode lokasi B026.
Pelakasanaan PPL di lokasi kurang lebih selama 1 bulan yaitu mulai tanggal
10 Agustus - 12 September 2015 mulai tahun ajaran baru 2015/2016. Adapun
program yang dilaksanakan selama PPL yaitu program mengajar dan non mengajar.
Dalam satu minggu, praktikan materi terhadap 2 kelas sebanyak 4 jam pelajaran.
Hasil yang diperoleh dari keseluruhan rangkaian program PPL bahwa PPL
merupakan program bagi mahasiswa untuk berlatih mempersiapkan diri sebagai
pendidik. Kelak ketika mahasiswa terjun dalam dunia pendidikan maka mahasiswa
telah mempunyai bekal yang cukup untuk menjadi guru yang professional dan dapat
mengoptimalkan kompetensi dalam memanfaatkan ilmu yang diperoleh demi
kemajuan pendidikan di Indonesia.
Kata kunci : PPL, UNY, program, hasil, SMP N 5 Banguntapan, Yogyakarta.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi (Permasalahan dan Potensi Pembelajaran)
1. Profil Sekolah
a. Identitas Sekolah
Kepala Sekolah : Drs. Heri Prasetya, M.Pd.
No Telp/Hp : 081328710911
No. SK Pengangkatan : 201040116121
Berdiri Sejak : 26 Oktober 1995
Penyelenggara Sekolah : Depdiknas
Status Sekolah : Akreditasi A
NPWP : BOP.00-252-895-8-543-000
BOS. 00-035-389-4-543-000
Status Tanah : Milik Negara
Alamat Sekolah : Desa Sanggrahan, Kelurahan
Potorono, Kecamatan  Banguntapan,
Kabupaten Bantul
No Telp : 0274-6830-770 / +628112656210
b. Personil Sekolah
1) Jumlah guru mata pelajaran








Bimbingan dan Konseling 2
Ketrampilan 2
Seni Budaya 1


















PERSONALIA ORGANISASI SMP N 5 BANGUNTAPAN TAHUN
PELAJARAN 2015/2016
1. Kepala Sekolah : Drs. Heri Prasetya, M.Pd.
2. Wakil Kepala Sekolah
a. Umum : Drs. Sugi Paryanto, M.Pd.
b. Urusan Kurikulum : Kasihan, S.Pd.
c. Urusan kesiswaan : Supriyanto, S.Pd.
d. Urursan humas : Mukadir, S.Pd.
e. Urusan sarana prasarana : Junaidi, S.Pd.
3. Bendahara dewan sekolah : Siti Zukhanah, S.Pd.
4. Bendaha BOS : Sri Utami, S.Pd.
5. Koordinasi UKS : Sajini, S.Pd.
6. Koordinator BK : Sajini, S.Pd.
7. Koordinator perpustakaan : Mardi Astuti, W.B.A.
8. Kepala laboratorium : Anik Murtini, S.Pd.
Tugas dan Kewajiban
1) Kepala Sekolah
Secara umum kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator,
3motivator, climate, maker. Secara khusus kepala sekolah berfungsi
sebagai administrator dan supervisor dalam bidang administratif dan
edukatif. Dalam bidang administratif, kepala sekolah mempunyai
tugas dan bertanggung jawab atas :
a) Personalia
b) Kesiswaan
c) Gedung dan Pemeliharaannya
d) Alat dan pengajaran
e) Keuangan
f) Hubungan dengan masyarakat
Dalam bidang edukatif, kepala sekolah bertugas untuk
mengatur dan menilai proses belajar mengajar yang meliputi :
a) Rencana pelaksanaan pembelajaran
b) Proses Belajar mengajar di Kelas
c) Kegiatan BK
d) Kegiatan Ekstrakulikuler
Dalam melaksanakan tugas dalam bidang edukatif, kepala
sekolah juga dibantu wakil kepala sekolah urusan ksiswaan dan
urusan kurikulum.
2) Kepala Urusan Kesiswaan
Kepala urusan kesiswaan juga memiliki tugas yang
berhubungan dengan kesiswaan, yaitu:
a) Penanganan administrasi sekolah.
b) Mengatur kegitan ekstrakurikukler.
c) Pembinaan OSIS.
d) Membuat tata tertib sekolah.
e) Perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa dan orientasi.
f) Mengatur dan mengawasi kegiatan siswa secara umum.
3) Kepala Urusan Kurikulum
a) Mengatur dan mengolah sistem kredit program inti dan
mengembangkan program khusus.
b) Mengatur pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran.
c) Mengatur penyusunan program pengajaran.
d) Membantu proses KBM dan Proses perbaikannya.
e) Mengatur kegiatan penilaian belajar siswa.
f) Mengatur kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler.
44) Kepala Tata Usaha
a) Tata Administrasi Sekolah.
b) Biaya administrasi Sekolah Kepegawaian.
c) Melaporkan dana ke Dinas P dan K Bantul.
d) Memonitor Kerja tata Usaha.
5) Bendahara Sekolah
a) Mengatur keuangan sekolah.
b) Mencatat keluar masuknya uang sekolah.
c) Memberikan laporan keuangan.
6) Koordinator BK
a) Menyusun program BK.
b) Memonitor pelaksanaan program.
c) Mengkoordinasikan pelaksanaan program BK untuk kebutuhan
siswa.
7) Penanggung Jawab Perpustakaan
a) Mengelola perpustakaan.
b) Menyelenggarakan tata tertib administrasi perpustakaan.
8) Guru (wali kelas, guru mata pelajaran, guru pembimbing)
Guru bertanggung jawab kepada sekolah dan mempunyai
tugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan
efisien. Berikut adalah tugas dari guru:
a) Melaksanakan kurikulum, membuat perangkat program
pengajaran.
b) Melaksanakan administrasi sekolah.
c) Bertindak sebagai wali kelas.
d) Mengembangkan kecerdasan.
e) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar mengajar.
9) Siswa
a) Melaksanakan tata tertib sekolah.
b) Belajar di kelas dengan penuh tanggung jawab.
c) Melalui kegiatan kesiswaan atau kepengurusan kelas
mengembangkan 7 K (kebersihan, kedisiplinan, keindahan,
ketertiban, keamanan, kerindangan, dan kekeluargaan).
2. Visi dan Misi SMP N 5 Banguntapan
Visi :
Terwujudnya insan berkualitas yang berakhlak mulia, menguasai ilmu
pengetahuan.
5Misi :
1. Mewujudkan proses belajar pengajaran dan pembelajaran yang
menyenangkan.
2. Pendidikan yang berkualitas, disiplin, menguasai teknologi, pengetahuan,
keterampilan, olahraga, dan seni.
3. Mencitai lingkungan (go green).
Tujuan :
1. Unggul dalam pembiasaan dan pengalaman agama.
2. Unggul dalam prestasi keagamaan.
3. Terwujudnya budaya sopan santun.
4. Unggul dalam prestasi akademik.
5. Unggul dalam penguasaan bahasa.
6. Unggul dalam olah raga dan seni.
7. Unggul dalam penguasaan teknologi informasi.
8. Unggul dalam menghasilkan karya dan keterampilan.
9. Cinta tanah air.
Sekolah memiliki hubungan kemitraan yang baik dengan seluruh
warga sekolah, stake holders dan instansi serta institusi pendukung
pendidikan lainnya.
Siswa memiliki, mengaplikasikan dan  meningkatkan nilai-nilai
ketuhanan serta nilai-nilai kehidupan yang bersifat universal dalam
kehidupannya.
Kegiatan Ekstrakurikuler
Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk
mengembangkan minat dan bakat siswa diluar kegiatan akademik. Kegiatan
ekstrakurikuler di SMP N 5 Banguntapan ini dibagi menjadi ektrakurikuler
wajib dan pilihan. Ekstrakurikuler ini dikelola oleh OSIS dan guru yang
memiliki bidang tertentu. Adapun ekstra tersebut adalah:
1) Ekstrakulikuler Wajib : Pramuka








h) Seni baca Al Qur’an
i) Kerajinan Tangan
3. Observasi Kelas
Penulis melakukan observasi di dalam kelas sebanyak dua kali yang
dilakukan sebelum penerjunan dan sesudah penerjunan, observasi sangat
penting karena berhubungan dengan saat penerjunan PPL, dengan observasi
di harapkan dapat mengetahui apa yang sudah ada dan apa yang kurang
dalam proses pembelajaran.
Hasil dari observasi pembelajaran di kelas yang dengan guru
pembimbing Bapak Mukadir adalah sebagai berikut:
a. Perangkat Pembelajaran
1) Kurikulum SMP Negeri 5 Banguntapan
Masih menggunakan KTSP dalam proses pembelajaran dan
telah sesuai dengan Standar isi. Sistem KTSP diterapkan dalam
sekolah, hal ini terlihat dari beberapa buku pegangan guru dan siswa
yang sudah menggunakan buku berbasis KTSP 2006.
2) Silabus
Silabus sudah sesuai dengan standar yakni dengan tambahan
penilaian karakter.
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sesuai dengan apa yang telah dijabarkan dalam silabus.




Guru membuka dengan mengucapkan salam sebelum dimulai
pembelajaran. Setelah itu guru memberitahukan materi pembelajaran
dengan mencoba mengingat kembali materi yang telah dibahas
sebelumnya. Sebelum masuk ke pokok pembelajaran, guru
memberikan apersepsi terlebih dahulu.
2) Penyajian Materi
Materi disajikan dengan santai dan interaktif menggunakan
media pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan konsep
sendiri.
73) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang dipakai adalah diskusi dan tanya
jawab yang diselingi dengan diskusi informasi.
4) Penggunaan Bahasa
Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswadalam
penyampaian materi pembelajaran.
5) Penggunaan Waktu
Alokasi waktu yang digunakan sudah efektif. Terlihat dari
memulai dan mengakhiri pembelajaran.
6) Gerak
Luwes dan tidak hanya fokus dalam satu sisi. Guru
menjelaskan sesuai dengan gesture tubuh dan bergerak ke sudut kelas
yang berbeda. Pandangan guru tidak hanya terpaku pada satu siswa
saja tetapi secara keseluruhan dapat dikuasai oleh pandangan guru.
7) Cara Memotivasi Siswa
Guru memberikan motivasi siswa untuk merangsang dalam
berpikir kritis dan positif yang dapat membangun rasa peduli
terhadap diri sendiri dan menumbuhkan rasa ingin tahu melalui
pertanyaan maupun penjelasan yang disesuaikan dengan fakta yang
ada di lingkungan sekitar.
8) Teknik Bertanya
Bertanya secara langsung baik bertanya keseluruh siswa atau
personal. Dengan cara ini, guru mampu berinteraksi langsung dua
arah antara guru dengan siswa untuk memancing pola pikir siswa
terhadap suatu masalah yang dipaparkan oleh guru secara individual
dan siswa dapat menanggapinya. agar terbentuk kelas yang aktif dan
kondusif, jawaban siswa untuk ditanggapi oleh siswa lain.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk memancing siswa yang kritis
untuk menjawab, apabila tidak ada yang menjawab pertanyaan maka
guru menunjuk salah satu siswa.
9) Teknik Penguasaan Kelas
Guru mampu menguasai kelas, yaitu mengaktifkan beberapa
siswa yang kurang memperhatikan dengan cara menunjuk siswa yang
bersangkutan dengan memberikan suatu pertanyaan sehingga siswa
tersebut dapat terlibat dalam proses pembelajaran.
810) Penggunaan Media
Media yang digunakan adalah media interaktif (power point
dan aplikasi) dan menggunakan alat musik beserta lagu-lagu menarik
yang dapat membuat siswa tertarik.
11) Bentuk dan Cara Evaluasi
Guru mengajukan pertanyaan guna mengetahui tingkat
kepahaman siswa dan memberikan tugas rumah untuk memperkuat
pemahaman.
12) Menutup Pelajaran
Sebelum menutup pelajaran, guru mengulas kembali materi
yang disampaikan. Guru menutup pertemuan dengan berdoa dan
mengucap salam.
c. Perilaku Siwa
1) Perilaku Siswa di Dalam Kelas
Sebagian siswa cukup aktof mengikuti pembelajaran,
mencatat dan merespon materi yang diberikan guru. Siswa memiliki
rasa ingin tahu yang ditunjukkan dengan mau mengerjakan soal yang
diberikan guru.
2) Perilaku Siwa di Luar Kelas
Siswa menunjukkan sikap atau perilaku yang baik dan
berpenampilan rapi. Siswa senantiasa membudidayakan 5S ketika
bertemu dengan guru di luar kelas.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL/Magang III
Perumusan program PPL yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi kelas, guru,
siswa dan media yang digunakan saat proses pembelajaran.
2. Penyusunan Matriks
Penyusunan matriks untuk acuan selama melaksanakan PPL di
SMP N 5 Banguntapan dapat terlaksana dengan baik.
3. Koordinasi Pihak Sekolah
Sebelum pelaksanaan PPL di SMP N 5 Banguntapan ini perlu
adanya koordinasi anatara pihak sekolah dengan mahasiswa PPL terkait
dengan pelaksanaan PPL di sekolah.
94. Penataan Posko PPL
Posko PPL berada di ruang batik sehingga perlu adanya penataan
agar tercipta kondisi posko yang layak untuk dipergunakan sebagai
tempat kerja mahasiswa dalam melaksanakan PPL.
5. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Konsultasi ini dimaksudkan untuk mengkonsultasikan kegiatan
sebelum dilaksanakan pembelajaran agar tercipta kesinergian dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan mahasiswa PPL dan guru.
6. Pengumpulan Materi
Keterbatasan buku pegangan siswa, maka guru harus mampu
menutupi kekurangan yang belum tersedia dalam buku pegangan siswa.
Maka guru harus mengumpulkan materi dari berbagai sumber untuk
melengkapi buku pegangan siswa.
7. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pembuatan RPP ini dimaksudkan sebagai persiapan mahasiswa
PPL secara tertulis sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.
RPP ini yang digunakan oleh guru maupun mahasiswa sebagai acuan dan
atau pedoman dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dalam pembuatan
RPP, penulis menyesuaikan dengan kondisi siswa di sekolah.
8. Pembuatan Media Pembelajaran
Beberapa kompetensi ajar diperlukan media untuk melaksanakan
pembelajaran agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, dapat membantu siswa dalam melakukan pemahahaman atau
mengeksplorasi, membantu dalam menemukan dan pembuktian suatu
masalah dalam materi ajar. Media pembelajaran yang penulis gunakan
yaitu Lembar Kerja Siswa dan PPT.
9. Penyusunan Materi
Materi yang digunakan dari berbagai sumber perlu adanya
penataan ulang agar materi tersebut menjadi runtut.
10. Praktik Mengajar
Mahasiswa PPL diarahkan untuk mengajar dikelas VII B dengan
ketentuan mengajar minimal menggunakan 4 RPP (berdasarkan buku
panduan KKN UNY 2015)
11. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Setelah melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa perlu adanya
evaluasi dan tindak lanjut untuk mengetahui sejauh mana siswa
mengetahui materi yang telah disampaikan oleh guru dalam kegiatan
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belajar mengajar. Jadi, evaluasi ini merupakan komponen penting bagi
seorang pendidik. Evaluasi dilaksanaknan setelah materi dalam bab
selesai disampaikan.
12. Pendampingan Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler di SMP N 5 Banguntapan tersedia banyak
pilihan. Praktikan melaksanakan pendampingan ekstrakurikuler wajib
pramuka dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler ini yaitu seni
kerajinan, membatik dan musik. Fungsi dari pendampingan ini untuk
membantu pengondisian dan membantu saat kegiatan sedang berjalan.
13. Upacara Bendera Hari Senin
Upacara bendera hari Senin ini wajib diikuti oleh seluruh warga
sekolah setiap hari Senin termasuk juga mahasisa PPL.
14. Upacara Hari Khusus
Pada pelaksanaan PPL terdapat beberapa hari-hari khusus yang
mengadakan upacara misalnya Hari Kemerdekaan. Sehingga mahasiswa
PPL mengikuti kegiatan tersebut.
15. Piket Guru
Piket guru ini bermaksud untuk mengontrol sekolah pada waktu
jam sekolah misalnya absensi siswa tiap kelas, tamu sekolah, dan ijin
keluar masuk guru maupun siswa.
16. Penyambutan Siswa
SMP N 5 Banguntapan ini telah menerapkan 5S, sehingga salah
satu kegiatan dalam bentuk penerapan adalah dengan memberikan
sambutan di gerbang sekolah. Kegiatan ini juga digunakan sebagai
kontrol kerapian siswa khususnya sragam sekolah.
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan
1. Observasi Kelas
Observasi kelas khusus Mata Pelajaran Seni Budaya dibagi menjadi
dua sesi, sesi pertama dilakukan pada bulan Februari 2015 setelah
penerjuanan  mahasiswa  PPL UNY di SMP N 5 Banguntapan, yang
digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran mikro (mitro teaching).
Sedangkan sesi kedua dilakukan pada 10-13 Agustus 2015 yang
digunakan sebagai acuan mahasiswa PPL untuk menyusun perangkat
pembelajaran yang akan digunakan. Kegiatan yang dilaksanakan berupa
asistensi dalam pembelajaran Seni Budaya pada kelas VII C dan VII D SMP
N 5 Banguntapan.
2. Pembekalan
Pembekalan dilaksanakan dilakukan dua kali dan sifatnya wajib
diikuti oleh mahasiswa PPL. Pembekalan yang pertama yaitu pada Mata
Kuliah Pembelajaran Mikro yang bertujuan untuk melatih mahasiswa
melakukan pembelajaran dalam skala kecil. Sedangkan pembekalan yang
kedua yaitu diberikan oleh LPPMP UNY dengan maksud memberikan bekal
yang belum diberikan pada Pembelajaran Mikro.
B. Pelaksanaan PPL
1. Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan Mengajar Terbimbing)
a. Persiapan
Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan untuk kegiatan mengajar, seperti merencanakan pembagian
jadwal mengajar, menyusun jam efektif mengajar, prota, prosem, silabus,
RPP, mempersiapkan media dan materi pembelajaran. Serta melakukan
konsultasi mengenai perangkat pembelajaran yang akan digunakan
dengan guru pembimbing mata pelajaran Seni Budaya.
b. Pelaksanaan
1) Praktik Mengajar di Kelas
a) Pertemuan 1
Kelas VIII A dan VIII D
Jam ke 3-4 dan 5-6
Tanggal 13 Agustus 2015
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Materi : Pengantar dasar seni, seni rupa terapan
Nusantara dan jenisnya, serta contoh-
contohnya, mengapresiasi karya seni rupa
Nusantara dan membuat desain seni tekstil
tenun untuk kelas VIII A dan batik





Ceramah, Demontrasi, dan Praktik.
Buku Seni Rupa bse, Power Point, dan
contoh karya.
Hasil : Siswa dapat memahami pengertian dasar
seni rupa terapan Nusantara dan jenisnya
serta berlatih bersama membuat pola di
kertasdengan mengambil beberapa contoh
gambar dari Internet.
b) Pertemuan 2
Kelas VIII A dan VIII D
Jam ke 3-4 dan 5-6
Tanggal 20 Agustus 2015
Materi : Melanjutkan materi pada minggu ke-1
dengan diskusi dilanjutkan membuat (pola)
desain motif tenun untuk kelas VIII A dan
batik dengan teknik ragam hias dengan
mengkolaburasikan minimal dua motif
batik dari berbagai daerah dan menyajikan
hasilnya untuk kelas VIII D membuat






Contoh karya dan beberapa beberapa
contoh gambar motif batik dan tenun yang
diambil dari internet.
Hasil : Siswa dapat memahami jenis-jenis seni
rupa terapan Nusantara khususnya seni
tekstil dan bentuk-bentuknya, siswa dapat
menyebutkan macam-macam batik dari
berbagai daerah, siswa dapat mendesain
pola dasar motif batik tan tenun dengan
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teknik ragam hias dan siswa dapat
menyebutkan keunikan motif batik dari
daerah pesisiran.
c) Pertemuan 3
Kelas VIII A dan VIII D
Jam ke 3-4 dan 5-6
Tanggal 27 Agustus 2015
Materi : Melanjutkan pewarnaan desain motif batik
dan tenun dengan menggunakan pewarna
spidol, pensil warna dan crayon dan
praktik membuat desain motif batik dan








Hasil : Siswa mampu membuat desain motif batik
dan tenun dari berbagai referensi yang
diambil dari internet yang kemudian
dimodifikasi (stilisasi) dan juga
pewarnaan sesuai keinginan.
d) Pertemuan 4
Kelas VIII A dan VIII D
Jam ke 3-4 dan 5-6
Tanggal 3 September 2015
Materi : Menyajikan hasil karya pembuatan desain
batik dan tenun bagi siswa yang sudah
menyelesaikan tugas minggu lalu, serta
berdiskusi mengenai macam, teknik, pola








Hasil : Siswa mengumpulkan hasil seni rupa
Nusantara.
e) Pertemuan 5
Kelas VIII A dan VIII D
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Jam ke 3-4 dan 5-6
Tanggal 10 September 2015
Materi : Menyajikan hasil karya pembuatan desain
batik dan tenun bagi siswa yang sudah
menyelesaikan tugas minggu lalu sebagai
syarat mengikuti Ulangan Harian I.
Metode : Close book
Hasil : Siswa mengumpulkan hasil karyanya dan
mengikuti Ulangan Harian I.
Hasil pelaksanaan mengajar
Hasil yang diperoleh mahasiswa selama melakukan praktik
pengalaman mengajar di SMP N 5 Banguntapan sebagai berikut.
a. Mahasiswa dapat berlatih membuat dan menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran untuk setiap maetri pokok.
b. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, media, dan
sumber pembelajaran, serta belajar merancang strategi
pembelajaran.
c. Mahasiswa belajar  menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran.
d. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi,
media, dan sumber belajar.
e. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dan mengelola kelas.
f. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal keterampilan
mengajar, seperti pengelolaan kelas, waktu, komunikasi dengan
siswa, serta mendemonstrasikan metode pembelajaran.
g. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil
pembelajaran.
Berdasarkan hasil kegiatan PPL selama 5 pertemuan, praktikan
mendapat ilmu yang berharga, yaitu perlunya rencana dan persiapan
yang matang untuk mengajar dan mendapatkan hasil yang baik.
Selama proses mengajar, praktikan berusaha membuat sisiwa
aktif di kelas dengan selalu memberikan praktik bernyanyi dan
berkelompok. Dengan cara demikian siswa akan merasa senang dan
termotivasi untuk belajar musik.
Pemasalahan dan Cara Mengatasi
Beberapa masalah yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan PPL,
antara lain:
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a. Dalam proses kegiatan belajar mengajar masih terdapat siswa yang
ramai di dalam kelas.
b. Kurang disiplinya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Untuk mengatasi masalah tersebut, praktikan melakukan hal-hal berikut:
Cara mengatasi:
a. Untuk mengatasi siswa yang ramai, yaitu dengan memberikan motivasi
lewat tayangan di proyektor atau lewat tutur kata agar siswa lebih
serius dan fokus dalam belajar.
b. Untuk mengatasi siswa yang kurang displin dalam mengkuti
pelajajaran, yaitu dengan memberi perhatian lebih dengan siswa,
dengan hal itu diharapakan dapat mengetahui apa masalah atau
kesulitan yang di hadapi siswa yang membuat siswa tersebut tidak
disiplin dalam proses pembelajaran.
2. Pembelajaran Ekstrakurikuler (Kegiatan Non-Mengajar)
a. Ekstrakurikuler Pramuka
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka merupakan kegiatan diluar
pembelajaran yang wajib di ikuti oleh siswa kelas VII dan VIII SMP N 5
Banguntapan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 13.00-
15.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan mahasiswa PPL UNY yaitu berupa
pendampingan dalam proses pembelajaran kepramukaan.
b. Ekstrakurikuler Batik
Kegiatan ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dan boleh di
ikuti siswa kelas VII dan VIII SMP N 5 Banguntapan. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari rabu pukul 13.00-15.00 WIB dengan jumlah
peserta sebanyak 9 anak dengan 1 guru pembimbing. Kegiatan yang
dilakukan mahasiswa PPL UNY yaitu berupa pendampingan dalam
proses pebuatan sketsa (gambar motif batik) serta melukis menggunakan
malam dan canting.
c. Ekstrakurikuler Kerajinan
Kegiatan ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dan boleh di
ikuti siswa kelas VII dan VIII SMP N 5 Banguntapan. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari senin pukul 13.00-15.00 WIB dengan jumlah
peserta sebanyak 34 anak dengan 1 guru pembimbing. Kegiatan yang
dilakukan mahasiswa PPL UNY yaitu berupa pendampingan dalam




Kegiatan ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dan boleh di
ikuti siswa kelas VII dan VIII SMP N 5 Banguntapan. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari kamis pukul 13.00-15.00 WIB dengan jumlah
peserta sebanyak 35 anak dengan 1 guru pembimbing. Kegiatan yang
dilakukan mahasiswa PPL UNY yaitu berupa pendampingan dalam
proses pembuatan media tanam dan proses penanaman benih tanaman
pada media yang sudah dibuat.
e. Ekstrakulikuler Musik
Kegiatan ini merupakan ekstrakulikuler pilihan dan boleh di ikuti siswa
kelas VII dan VIII SMP N 5 Banguntapan. Kegiatan ini di laksanakan
setiap hari kamis pukul 13.00-15.00 dengan jumlah peserta kuran lebih 50
anak dengan 2 guru pembimbing. Kegiatan yang di lakukan mahasiswa
PPL UNY yaitu berupa memberi bimbingan dan materi dalam kegiatan
ekstrakulikuler.
3. Kegiatan Sekolah
a. Upacara Bendera Hari Senin
Upacara bendera hari senin merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti
oleh seluruh warga sekolah SMP N 5 Banguntapan. Dalam hal ini
Mahasiswa PPL juga mengikuti kegiatan upacara bendera yang
dilaksanakan setiap hari senin. Upacara bendera dilaksanakan mulai
tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 September 2015. Selain mengikuti
upacara, mahasiswa ikut membantu mengatur barisan upacara.
b. Upacara Hari Khusus
Upacara hari khusus yang diselenggarakan di SMP N 5 Banguntapan
yaitu upacara untuk memperingati HUT R1 ke-70 yang dilaksanakan
pada 17 Agustus 2015. Upacara bendera dalam rangka memperingati
HUT RI ini dilaksanakan di 3 tempat yaitu di halaman SMP N 5
Banguntapan, halaman Kecamatan Banguntapan dan lapangan
Jomblangan. Kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa PPL selain
mengikuti upacara di Halaman sekolah yaitu juga mendampingi siswa
SMP N 5 Banguntapan yang mengikuti upacara bendera di Kecamatan
dan Lapangan Jomblangan.
c. Piket Guru Jaga
Mahasiswa PPL membantu kegiatan pelaksanaan guru piket. Adapun
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah mencatat atau merekap
data siswa yang hadir atau yang tidak hadir, menerima tamu untuk
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sekolah, menggantikan guru yang tidak dapat mengisi kelas. Mahasiswa
bergiliran dalam bertugas piket guru dan praktikan melaksanakan tugas
ini setiap hari rabu.
d. Penyambutan Kedatangan Siawa
Setiap pagi bersama dengan kepala sekolah dan guru, mahasiswa PPL
ikut serta dalam menyambut siswa. Mahasiswa diwajibkan sampai di
sekolah pukul 06.30 WIB untuk melaksanakan tugas piket penyambutan
siswa. Mahasiswa bergilir dalam penyambutan siswa, dalam hal ini
praktikan bertugas setiap hari rabu.
e. Piket Perpustakaan
Selain bertugas guru piket, mahasiswa PPL juga diberikan kesempatan
untuk membantu menjaga perpustakaan. Kegiatan selama bertugas
diperpustakan mahasiswa menjaga, merapikan, pelayanan terhadap siswa
dan lain-lain.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil Pelaksanaan
Analisis hasil pelaksanaan PPL kolaboratif di SMP N 5 Banguntapan
terdiri dari:
a. Pelaksanaan Program PPL
Rencana program PPL kolaboratif yang diselenggarakan
Universitas Negeri Yogyakarta, disusun sedemikian rupa sehingga dapat
dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaannya,
terjadi sedikit perubahan dari program semula, akan tetapi perubahan-
perubahan tersebut tidak memberikan pengaruh yang berarti dalam
pelaksanaan PPL. Berdasarkan catatan, selama ini seluruh program
kegiatan PPL dapat terrealisasi dengan baik.
Selama pelaksanaan PPL, praktikan memperoleh pengalaman
yang nyata tentang bagaimana mejadi seorang guru, bagaimana
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, baik dengan guru, karyawan
maupun siswa. Selain itu praktikan juga banyak belajar bagaimana
melaksanakan aktivitas persekolahan selain mengajar.
Guru pembimbing memberikan keleluasaan pada praktikan untuk
menggunakan ide atau gagasan dalam praktik mengajar, baik metode
mengajar, mengelola kelas dan evaluasi. Guru pembimbing juga
memberikan kontrol dan saran perbaikan dalam praktik mengajar di
kelas.
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Semua karyawan sekolah juga berpartisipasi membatu program-
pragram yang dilaksanakan praktikan. Selain guru dan karyawan factor
pendukung yang lain adalah para siswa sendiri. Kemauan dan
kesungguhan mereka ketika mengikuti pelajaran telah member adil atas
tercapainya target dalam proses pembelajaran yang diberikan.
b. Hambatan
Beberapa hambatan atau permasalahan yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan PPL, antara lain:
1) Kemampuan siswa dalam menerima materi tidak sama.
2) Siswa kurang aktif dalam menanggapi pertanyaan guru dan lebih
sibuk dengan aktivitas sendiri.
3) Media pembelajaran seperti LCD yang hanya tersedia pada beberapa
kelas.
Adapun untuk mengatasi permasalahan tersebut, praktikan melakukan
hal-hal berikut:
1) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar
lebih giat belajar.
2) Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang menarik
agar siswa aktif mengikuti pembelajaran.
3) Penyampaian materi dilakukan secara pelan dan jelas agar siswa
mudah memahami materi pelajaran.
4) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih serius dalam
mengikuti pembelajaran.
c. Refleksi
Praktikan mendapatkan saran dari guru pembimbing untuk lebih
memberikan perhatian kepada anak-anak yang masih mengalami
hambatan dalam kegiatan di kelas agar lebih baik, dan pembimbing
meminta kepada praktikan agar lebih baik dalam mengatur waktu dan





Praktik pengalaman lapangan (PPL) Merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh pihak universitas Negeri Yogyakarta untuk mengembangkan
ilmu yang telah diperoleh mahasiswa sehingga mampu mengaplikasikannya di
dunia luar kampus, yaitu sekolah, industri, atau masyarakat. Pelaksanaan PPL
UNY yang ditempatkan di sekolah diawali dengan observasi/ pengamatan di
lapangan (Sekolah), diskusi antar mahasiswa dengan pihak sekolah
(Guru/Karyawan), konsultasi program kerja dengan guru pembimbing di
sekolah, persiapan program kerja, pelaksanaan program kerja dan pembuatan
laporan PPL.
Program PPL ini menitik beratkan pada kegiatan praktik kegiatan
mengajar terhadap siswa di sekolah. Dengan adanya PPL ini, diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pengembangan kompetensi mahasiswa segabai calon
guru.
Pelaksaan PPL di SMP 5 banguntapan dilaksanakan dari tanggal 10
Agustus sampai 12 September 2015. Secara umum berjalan dengan baik sesuai
dengan rencana program yang disusun dari awal. Kesimpulan yang diperoleh
oleh praktikan berdasarkan kegiatan PPL yang telah dilaksanakan yaitu :
1. Sekolah memberikan sambutan yang baik, dukungan dan bantuan kepada
mahasiswa PPL baik bantuan moril maupun spiritual.
2. Mahasiswa secara maksimal telah melaksanakan program PPL di SMP N 5
banguntapan Bantul, terbukti dengan terlaksananya semua kegiatan yang di
programkan.
3. Mahasiswa dan sekolah mampu bekerja sama dengan baik dalam
melaksanakan semua program kerja yang telah diaksanakan.
4. Kerja sama dengan pihak sekolah SMP N 5 banguntapan bantul, merupakan
suatu wadah transfer pengetahuan dan keterampilan yang dimilki oleh
mahasiswa kepada siswa melalui pelaksanaan PPL dan proses belajar
mengajar.
5. Observasi dalam kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan oleh praktikan
sebelum melakukan praktik mengajar agar lebih siap dalam melaksanakan
PPL di kelas.
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6. Praktik mengajar memberikan pengalaman baru tentang proses pembelajaran
di kelas bagi praktikan yang akan bermanfaat dimasa sekarang dan yang
akan datang.
7. Peran koordinator sekolah, guru pembimbing, dan dosen pembimbing dalam
rangka pelaksanaan praktik mengajar sangat dibutuhkan oleh praktikan agar
tercapainya calon guru yang berkualitas.
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan PPL ini tak lepas dari peran serta
banyak pihak terkait yang mendukung sehingga semua program PPL dapat
terselesaikan dengan tepat waktu. Dengan demikian semua kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL dapat bermanfaat lebih dan dapat di jadikan
bekal pengetahuan tentang teknik menejerial dan pendidikan.
B. Saran
1. Untuk SMP N 5 Banguntapan
a. Peningkatan pengelolaan fasilitas sekolah hendaknya lebih dioptimalkan
demi peningkatan proses belajar mengajar.
b. Media pembelajaran hendaknya terus ditingkatkan agar pembelajaran
lebih menarik dan efektif.
c. Bagi siswa-siswi SMP Negeri 5 Banguntapan agar lebih meningkatkan
ke disiplinan dalam melaksanakan kegiatan penting, terutama yang
berkaitan dengan kegitaan belajar mengajar.
2. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta
a. Pembekalan PPL lebih ditingkatkan tidak hanya sekedar teori tetapi perlu
di adakan praktik sehingga mahasiswa lebih siap terjun di lokasi PPL.
b. Ketentuan penyusunan laporan lebih diperjelas dan ditetapkan supaya
didapat kesatu paduan program PPL.
c. Mata kuliah pembelajaran mikro lebih ditingkatkan lagi supaya persiapan
mahasiswa untuk mengikuti PPL di sekolah semakin matang dan
nantinya siap untuk menjadi tenaga pendidik  yang professional.
3. Untuk mahasiswa PPL di SMP Negeri 5 Banguntapan yang akan datang
a. Mengadakan program PPL yang mengacu pada peningkatan fasilitas
sekolah, media pembelajaran, dan administrasi guru guna meningkatkan
kualitas sekolah pada umumnya dan kualitas mata pelajaran pada
khususnya.
b. Mahasiswa hendaknya melakukan koordinasi yang baik dengan dosen
pembimbing lapangan dan guru pembimbing individu untuk meminta
saran demi kelancaran pelaksanaan program PPL dan adanya kesinergian
antara program yang diiginkan sekolah dengan mahasiswa PPL.
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c. Dalam pelaksanaan praktik mengajar sebaiknya menggunakan metode
yang menarik dan tidak monoton, sehingga siswa lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.
d. Menyampaikan materi secara matang (menguasai materi)
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NAMA SEKOLAH : SMP N 5 Banguntapan








Sekolah SMP N 5 Banguntapan memiliki
tiga tingkatan belajar (kelas) yaitu tingkat
VII, tingkat VIII, dan tingkat IX dengan
masing-masing tingkat terdiri dari 4 kelas.
Semua kelas dalam kondisi rapi dan cukup
bersih sehingga sudah menunjang proses
belajar mengajar siswa di SMP N 5




Sekolah tersebut memiliki tiga tingkatan
belajar (kelas) yaitu tingkat VII, tingkat
VIII, dan tingkat IX dengan masing-
masing tingkat terdiri dari 4 kelas belajar.
Secara akademik murid SMP Negeri 5
Banguntapan sudah baik karena banyak
potensi dari siswa yang sudah di
kembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Terlihat juga prestasi
siswa yang sudah dirain dari berbagai
bidang perlombaaan. Dengan lingkungan
yang masih asri, jauh dari kebisingan, dan
lahan yang luas potensi siswa dapat
dimaksimalkan melalui potensi alam yang
ada di lingkungan sekolah para siswa




lingkungan alam. Sehingga output yang di
hasilkan tidak hanya IQ namun SQ dan
EQ dapat di kembangkan serta
memperoleh lulusan yang mampu berdaya
guna bagi masyarakat.
3. Potensi guru
Tenaga pendidik atau guru merupakan
pembimbing bagi peserta didik yang
secara aktif mengajarkan mata pelajaran.
Untuk semua jumlah guru dan karyawan
yaitu 31 orang, dengan spesifikasi guru 24
orang, dan karyawan 7. Potensi guru di
SMP Negeri 5 Banguntapan sudah sesuai
dengan persyaratan yang di atur oleh
pemerintah. Dimana seorang guru SMP/
SMA di wajibkan tingkat pendidikan
sekurang-kurangnya adalah strata 1.
Baik
4. Perpustakaan
Perpustakaan sekolah sudah baik.
Terdapat berbagai macam buku, baik buku
pegangan dan berbagai buku pengetahuan
umum. Namun untuk buku-buku
penunjang mata pelajaran masih kurang
bervariasi. Dalam perpustakaan juga
sudah ada penjaga perpustakaan yang





Laboratorium komputer saat ini dipakai
sebagai ruang media. Penggantian ruang
ini dikarenakan dihapusnya mata pelajaran
TI dari silabus. Sehingga pemanfaatan ini
sudah cukup baik untuk menunjang
pembelajaran siswa. Namun media
pembelajaran baru sebatas media softfile,




Laboratorium IPA sudah baik, terdapat
kursi dan meja, dengan proporsi untuk
ruang gerak sudah memenuhi standar
ruang laboratorium. Dalam laboratorium
juga sudah memiliki beberapa alat yang
menunang pembelajaran seperti mikrosko,
dll. Namun untuk pemanfaatan ruang
persiapan dan penyimpanan masih kurang
optimal. Hal ini dikarenakan kurangnya
staff laboran sehingga untuk laboran
diambil dari orang yang tidak memiliki
latar belakang ke-ipa-an. Ruang persiapan
sekaligus ruang penyimpanan belum





Untuk ruang bimbingan konseling sudah
ada dan tertata dengan baik. Terdapat









Ruangan TU adalah ruangan berfungsi
sebagai bagian kepegawaian yang
menangani data siswa misalnya data induk
siswa serta bagian keuangan dan
administrasi sekolah. Ruangan ini terpisah
namun masih terdapat pintu yang
menghubungkan dengan ruang kepala
sekolah. Ruang untuk kepala sekolah
sudah baik, rapi dan bersih. Ruang guru
sudah baik. Ruang ini terpisah namun ada
pintu penghubung dengan ruang lain.
Untuk semua jumlah guru dan karyawan
yaitu 31 orang, dengan spesifikasi guru 24





Sudah ada ruang OSIS di SMP 5
Banguntapan, namun ruang ini belum
digunakan secara optimal untuk kegiatan
Cukup




Terdapat 1 ruang UKS dengan beberapa
perlengkapan seperti obat, tempat tidur,
bantal, dan perlengkapan PMR. Ruang
UKS sudah dimanfaatkan dengan baik.
Baik
10. Koperasi siswa
Koperasi Siswa SMP Negeri 5
Banguntapan adalah tempat dimana siswa
dapat mendapatkan peralatan sekolah
seperti buku, pensil, penggaris, dan
kepentingan sekolah yang lain. Ruang
Koperasi belum ada karena kurangnya
ruang yang ada di SMP 5 Banguntapan.
Baik
11. Tempat ibadah
Ruang ibadah di SMP N 5 Banguntapan
berupa Masjid. Fasilitas yang tersedia di
masjid adalah tempat untuk wudhu,
mukena, sajadah, dan gudang. Adanya
tempat ibadah ini sangat menunjang
karakter dan kerohanian warga sekolah.
Baik
12. Kantin
Terdapat 2 kantin yang ada di dalam
sekolah ini. Kantin sudah bersih, namun
ada beberapa makanan dan minuman yang
terlalu banyak mengandung bahan kimia
13. Lapangan
Lapangan untuk olah raga sekaligus untuk
upacara sudah baik. Untuk lapangan
upacara sudah ada tiang bendera dengan
kondisi baik dan untuk lapangan olah raga
sudah terdapat ring basket untuk
memfasilitasi dalam olah raga.
14. Tempat Parkir
Tempat parkir sudah mampu menampung
baik kendaran siswa maupun kendaraan
guru. Namun terkadang ada yang parkir di





Sudah terdapat kamar kecil guru dan
siswa. Bak mandi juga sudah terisi air

FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN
OBSERVASI PESERTA DIDIK
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
a. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)
KTSP Sudah terlaksana dengan baik di kegiatan
belajar mengajar





1. Membuka pelajaran 1. Mengucapkan salam
2. Mempresensi kehadiran siswa
3. Mengulang kembali materi yang lalu
dengan pengoreksi tugas siswa.
4. Memberi pertanyaan tentang materi yang
akan dibahas kepada siswa.
2. Penyajian materi Sesuai dengan KD.
3. Metode pembelajaran Ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
4. Penggunaan bahasa Menggunakan variasi bahasa(bahasa Jawa dan
bahasa Indonesia)
5. Penggunaan waktu Efektif.
6. Gerak Tidak terpaku di satu tempat dan menguatkan apa
yang disampaikan sehingga meyakinkan.
7. Cara memotivasi siswa Hafal nama seluruh siswa dan selalu memberikan
arahan yang baik.
8. Teknik bertanya Memancing pengetahuan awal dengan bertanya
langsung.
9. Teknik penguasaan kelas Suara lantang dan dibumbui canda.
10. Pengunaan media Buku Paket dan LKS.
11. Bentuk dan cara evaluasi Penugasan
12. Menutup pelajaran 1. Menyimpulkan dan klarifikasi mengenai
materi yang telah diajarkan.
2. Diberikan tugas rumah untuk pertemuan
minggu depan.
3. Pesan untuk belajar lebih giat.
4. Salam.
C Perilaku siswa
1. Perilaku siswa di dalam kelas Beberapa siswa memperhatikan, tetapi masih ada
siswa yang bermain sendiri. Ada yang berjalan-




NAMA MAHASISWA : Slamet Efendi PUKUL : 07.00 WIB
NO. MAHASISWA : 12206241038 TEMPAT OBSERVASI: Kelas VIII D
TGL. OBSERVASI : 11 AGUSTUS 2015 FAK/JUR/PRODI : FBS/Pend. Seni Rupa


MATRIKS PROGRAM KERJA PPL/MAGANG III UNY
TAHUN : 2015
NOMOR LOKASI                            : B026
NAMA SEKOLAH                          : SMP NEGERI 5 BANGUNTAPAN
ALAMAT SEKOLAH : SANGGRAHAN, POTORONO, BANGUNTAPAN, BANTUL, YK, 55196.
NO PROGRAM
JUMLAH JAM PERMINGGU JUMLAHJAM
I II III IV V R P
1. Pembuatan Program PPL
a. Observasi R 3 3P 3 3
b. Penyusunan Proposal Program PPL RP
c. Penyusunan Matriks Program PPL R 2 2P 3 3
d. Koordinasi dengan Pihak Sekolah R 2 2P 2 2
e. Penataan Posko PPL R 1 1P 1 1
2. Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan Mengajar Terbimbing)
a. Persiapan
1) Konsultasi dengan Guru Pembimbing R 1 1 1 1 1 5P 2 1 1 1 5
2) Pengumpulan Materi R 2 2 2 2 2 10P 7 3 2 2 14
3) Pembuatan RPP R 2 2 2 2 2 10P 5 4 3 3 15
4) Pembuatan Media Pembelajaran R 2 2 2 2 2 10P 2 2 3 2 2 11
5) Penyusunan Materi/Lab Sheet R 2 2 2 2 2 10P 3 3 3 3 3 15
b. Pelaksanaan
1) Praktik Mengajar di Kelas R 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 7.5
P 3 3 3 3 3 15
2) Evaluasi dan Tidak Lanjut R 1 1 1 1 1 5
P 1 1 1 1 1 5
3. Pembelajaran Ekstrakurikuler (Kegiatan Non-Mengajar)
a. Kepramukaan
1) Persiapan R 1 1 1 1 1 5
P 1 1 1 3
2) Praktek Mengajar Pramuka R 2 2 2 2 2 10
P 2 2 2 6
b. Kegiatan Ekstrakurikuler yang Berkaitan Prodi
1) Batik R 2 2 2 2 2 10
P 2 2 2 6
4 Kegiatan Sekolah
a. Upacara Bendera Hari Senin R 1 1 1 1 1 5
P 1 1 1 1 4
b. Upacara 17 Agustus R 2 2
P 2 2
c. Upacara Bendera Hari Khusus R 2 2P 2 2
d. Piket Guru Jaga R 4 4 4 4 4 20P 7 8 4 4 23

LAPORAN HARIAN PELAKSANAAN PPL
TAHUN AJARAN 2015/2016
Universitas Negeri Yogyakarta
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Banguntapan Nama Mahasiswa : Slamet Efendi
Alamat Sekolah : Sanggrahan, Potorono, Banguntapan, Bantul, DIY No. Mahasiswa : 12206241038
Guru Pembimbing : Mukadir, S.Pd. Fak./Jur./Prodi : FBS / Pend. Seni Rupa
Dosen Pembimbing : Eni Puji Astuti, M.Sn.







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-08.00 Upacara Bendera dan
Perkenalan Mahasiswa
PPL UNY
Mengikuti upacara bendera dan sekaligus perkenalan mahasiswa PPL UNY kepada
seluruh peserta upacara atau seluruh warga SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan
upacara berlangsung tertib dan hikmat.
09.00-10.30 Koordinasi dengan Guru
Pembimbing
Melakukan koordinasi dengan guru pembimbing, yaitu Bapak Mukadir, M.Pd.
selaku Guru Mata Pelajaran Seni Budaya. Koordinasi ini untuk melancarkan
kegiatan praktek mengajar yang akan dilakukan sebulan kedepan.
11.00-12.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
12.00-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.
18.00-20.00 Pembuatan RPP Membuat RPP mata pelajaran Seni Budaya dengan SK dan KD mengapresiasi
karyaseni rupa untuk kelas VIII A dan D.
20.00-22.00 Menyusun Materi Mengumpulkan materi pembelajaran dari berbagai sumber belajar, seperti buku bse,






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-10.00 Piket perpustakaan Melakukan piket jaga di perpustakaan SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini
untuk memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai segala urusan
yang ada di perpustakaan, seperti pemotongan buku peminjaman buku perpustakaan.
09.55-10.35 Konsultasi dengan Guru
Pembimbing
Konsultasi dengan Guru Pembimbing untuk membahas pertemuan pertama yang
akan dilaksanakan. Kegiatan ini untuk semakin memantapkan praktek mengajar
yang akan dilakukan pada hari berikutnya.
12.00-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.
14.00-17.00 Membuat RPP dan
mencari bahan ajar
Melanjutkan membuat RPP untuk kelas VIII A, mulai mencari bahan/ materi untuk






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-10.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
10.50-12.10 Mencari contoh batik Mencari bahan ajar dari buku di perpustakaan dan mencari contoh batik di internet.
12.10-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.





07.00-09.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
08.30-11.30 Mengajar kelas VIII A dan
VIII D.
Mengajar pertama kelas VIII A dan VIII D tentang batik dan tenun, materi belajar
disesuaikan dengan SK dan KD di silabus Seni Budaya.
11.30-13.00 Kerja Bakti Sekolah
(memasang bendera dan
umbul-umbul)
Kerja bakti memasang bendera dan umbul-umbul dalam rangka menyiapkan hari
kemerdekaan Republik Indonesia, ikut mendampingi siswa kelas VII C dalam
menyiapkan perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia.
19.00-23.00 Membuat contoh desain
batik dan tenun







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
09.15-10.35 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
11.00-12.00 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
13.00-51.00 Ekstrakurikuler Pramuka Mendampingi kegiatan pramuka dan ikut mengkondisikan siswanya.












Melakukan uapacara di kecamatan banguntapan dengan mendampingi siswa yang di
terjunkan untuk mengikuti upacara.




ruangan ekstra karawitan Kerja bakti pembersihan ruangan untuk kegitan ekstra karawitan yang akan






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-09.55 Piket perpustakaan Melakukan piket jaga di perpustakaan SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini
untuk memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai segala urusan
yang ada di perpustakan
09.00-10.00 Konsultasi dengan Guru
Pembimbing
Konsultasi dengan Guru Pembimbing untuk membahas pertemuan kedua yang akan
dilaksanakan. Kegiatan ini untuk semakin memantapkan praktek mengajar yang
akan dilakukan pada hari berikutnya.
12.00-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.
19.00-21.00 Pembuatan Power Point Membuat Power Point untuk ditayangkan di kelas saat mengajar agar siswa
mendapat ilmu dari berbagai sumber.




07.00-10.50 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
10.50-12.10 Mencari bahan ajar Menacari bahan ajar berupa contoh-contoh di internet.
12.10-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.
13.00-14.00 Ekstra Batik Melakukan praktik membatik bersama siswa, diawali dengan membuat sketsa
dengan pensil di kain yang kemudian dipertebal dengan teknik canting, proses ini
sedikit memakan waktu karena siswa masih banyak yang awam tentang membatik.





07.00-09.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
08.30-11.30 Mengajar kelas VIII A dan
VIII D.
Mengajar kedua kelas VIII A dan VIII D tentang batik dan tenun, kegiatan belajar di
kelas para siswa bersama-sama praktikan membuat pola desain motif batik (ragam
hias/ ornamen) dengan teknik stilisasi.
11.30-13.00 Kerja Bakti Sekolah (
kamis bersih)
Kerja bakti kamis bersih, setiap hari kamis jam terakhir di SMP N 5 Banguntapan
mealukan kamis bersih untuk program sekolah hijau.
13.00-14.00 Evaluasi Praktek Mengajar
dengan Guru Pembimbing
Evaluasi mengenai kekurangan-kekurangan selama praktik mengajar dan hal-hal
yang harus dilakukan agar tujuan pembelajaran siswa dapat lebih optimal lagi.






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-11.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
08.00-11.30 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
12.30-14.30 Ekstra Pramuka Membantu merapikan barisan dan mengkondisikan siswa yang sulit untuk
berkumpul di lapangan dan mendampingi siswa dalam melaksanakan ekstra apabila
ada siswa yang sakit.






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-08.00 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera dengan seluruh peserta upacara atau seluruh warga SMP
Negeri 5 Banguntapan.
09.00-10.30 Koordinasi dengan Guru
Pembimbing
Melakukan koordinasi dengan guru pembimbing, yaitu Bapak Mukadir, M.Pd..
Koordinasi ini untuk melancarkan kegiatan praktek mengajar yang akan dilakukan
hari Kamis depan.
11.00-12.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
08.00-10.00 Piket perpustakaan Melakukan piket jaga di perpustakaan SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini
untuk memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai segala urusan
yang ada di perpustakaan
12.00-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.
19.00-21.00 Pembuatan RPP Melanjutkan membuat RPP untuk kelas VIII A. Mulai mencari bahan / materi untuk






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-10.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin





Mencari bahan ajar berupa buku di perpustakaan dan mencari contoh batik di
internet.
Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.





07.00-09.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
08.30-11.30 Mengajar kelas VIII A dan
VIII D.
Mengajar ketiga kelas VIII A dan VIII D tentang batik dan tenun.
19.00-23.00 Membuat contoh desain
batik dan tenun
Menyusun materi untuk mengajar dan membuat contoh desain untuk siswa saat







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
09.15-10.35 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
11.00-12.00 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari. Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-10.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
13.00-51.00 Ekstrakurikuler Pramuka Mendampingi kegiatan pramuka dan ikut mengkondisikan siswanya.






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-08.00 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera dengan seluruh peserta upacara atau seluruh warga SMP
Negeri 5 Banguntapan.
09.00-10.30 Koordinasi dengan Guru
Pembimbing
Melakukan koordinasi dengan guru pembimbing, yaitu Bapak Mukadir, M.Pd..
Koordinasi ini untuk melancarkan kegiatan praktek mengajar yang akan dilakukan
sebulan kedepan.
11.00-12.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
08.00-10.00 Piket perpustakaan Melakukan piket jaga di perpustakaan SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini
untuk memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai segala urusan
yang ada di perpustakaan.
10.00-12.00 Konsultasi dengan Guru
Pembimbing
Konsultasi dengan Guru Pembimbing untuk membahas pertemuan kelima yang akan
dilaksanakan. Kegiatan ini untuk semakin memantapkan praktek mengajar yang
akan dilakukan pada hari berikutnya.
12.00-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.
Melanjutkan membuat RPP untuk kelas VIII D.
21. Rabu,
2 September
06.30-07.00 Penyambutan Kedatangan Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
2015 Siswa sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
08.30-10.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
10.50-12.10 Mencari contoh batik Mencari bahan ajar berupa buku di perpustakaan dan mencari contoh batik di
internet.
12.10-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari.





07.00-09.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
08.30-11.30 Mengajar kelas VIII A dan
VIII D.
Mengajar keempat kelas VIII A dan VIII D tentang batik dan tenun.
Menyusun  materi untuk mengajar dan membuat contoh desain untuk siswa saat
mengajar.
19.00-23.00 Membuat contoh desain
batik dan tenun
Mencari gambar di internet dan kemudian mendesain dengan menggabungkan dari





Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
2015 09.15-10.35 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
11.00-12.00 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan
dilakukan esok hari. Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi









Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
13.00-15.00 Ekstrakurikuler Pramuka Mendampingi kegiatan pramuka dan ikut mengkondisikan. siswanya.






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
07.00-08.00 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera dengan seluruh peserta upacara atau seluruh warga SMP
Negeri 5 Banguntapan.
11.00-12.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.







Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
08.00-10.00 Piket perpustakaan Melakukan piket jaga di perpustakaan SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini
untuk memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai segala urusan
yang ada di perpustakaan.
12.00-12.30 Brefing Kelompok PPL Brefing dilakukan untuk mempersiapkan dan mengoordinasi kegiatan yang akan






Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
08.30-10.00 Jalan Santai Jalan santai mengikuti jalan desa sejauh kurang lebih 2 km memutari sekolah
dengan pembagiah dorpres dan hiburan  .
12.00-17.00 Mencari materi dan
membuat soal ulangan
Mencari bahan ajar berupa buku di perpustakaan dan mencari contoh batik di




07.00-09.00 Piket Guru Jaga Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
08.30-11.30 Mengajar kelas VIII A dan
VIII D.
Mengajar keempat kelas VIII A dan VIII D tentang batik dan tenun.
12.00-17.00 Ekstra Pertanian Membeli tanaman, mencangkuli taman, menanam tanaman, dan mengangkut pupuk















Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
Membuat laporan dari BAB I-III, mengecek kembali format laporan dari tiap
halamannya, serta mencicil membuat lampiran untuk melengkapi laporan.
Laporan yang sudah selesai diketik kemudian diprint out demi keperluan
pengesahan yang ditandatangani oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Banguntapan.
Membeli tanaman hias di tempat penjualan tanaman hias, membeli rumput, pupuk,
dan tanaman hias lainnya yang dilanjutkan dengan penanaman dengan diawawi











Melakukan penyambutan kedatangan siswa dengan bersalaman di depan gerbang
sekolah. Kegiatan ini untuk mengakrabkan antara siswa dengan guru.
Melakukan piket jaga di Hall SMP Negeri 5 Banguntapan. Kegiatan ini untuk
memantau setiap warga SMP Negeri 5 Banguntapan mengenai keterlambatan, izin
keluar sekolah, dan presensi siswa tiap kelas.
Membuat laporan dari BAB I-III, mengecek kembali format laporan dari tiap





Nama Sekolah : SMP N 5 Banguntapan
Kelas / Semester :  VIII (Delapan) / 1 (Satu)
Mata Pelajaran :  Seni Budaya
Standar Kompetensi : SENI RUPA




































































































Buatlah kliping  hasil




















Nama Sekolah : SMP N 5 Banguntapan
Kelas / Semester :  VIII (Delapan) / 1 (Satu)
Mata Pelajaran :  Seni Budaya
Standar Kompetensi : SENI RUPA



















dengan  teknik dan
corak seni rupa
terapan Nusantara
2.2 Membuat karya seni
kriya tekstil dengan































































































PERHITUNGAN MINGGU / JUMLAH JAM EFEKTIF
Mata Pelajaran : Seni  Budaya
Semester : 1
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
Mengajar tiap minggu untuk setiap kelas : 2 Jam Pelajaran
HARI Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
KELAS 9c 9d 9b 9a 8c 8b 8a 8d 7c 7b 7a 7d














1 Juli 5 4 1 2
2 Agustus 4 0 4 8
3 September 5 0 5 10
4 Oktober 4 0 4 8
5 November 4 0 4 4
6 Desember 5 4 1 2
JUMLAH 27 8 19 38
Rincian , jumlah jam pelajaran yang efektif :
19 Minggu X 2 Jam Pelajaran = 38 Jam pelajaran
Dipergunakan untuk :
Pembelajaran Alokasi Waktu Jam Pelajaran
Kompetensi Dasar 1. 1 : 2 2 Jam Pelajaran
Kompetensi Dasar 1. 2 : 4 4 Jam Pelajaran
Kompetensi Dasar 2. 1 : 4 4 Jam Pelajaran
Kompetensi Dasar 2. 2 : 4 4 Jam Pelajaran

















Ulangan harian : 2 2 Jam Pelajaran

PROGRAM TAHUNAN
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Banguntapan
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( SBK )


















 Bahan dasar tekstil
nusantara










































































































Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Banguntapan
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( SBK )



































































































































SEKOLAH : SMP N 5 Banguntapan.
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Rupa)
KELAS / SEMESTER : VIII / I
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit
STANDAR KOMPETENSI : 1.   Mengapresiasi Karya Seni Rupa.




1.   Mendefinisikan konsep seni rupa terapan nusantara.
2. Mengidentifikasi jenis karya seni rupa terapan nusantara
3. Mengidentifikasi teknik pembuatan, fungsi, dan makna karya seni
rupa terapan nusantara.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation )
Percaya diri ( Confidence )
Kecintaan ( Lovely )
B. MATERI AJAR
1. Pengertian seni rupa terapan nusantara.
2. Jenis karya seni rupa terapan nusantara.
3. Tehnik pembuatan, fungsi dan makna karya seni rupa terapan nusantara.
C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL : observasi, diskusi, tanya jawab.
D. LANGKAH KEGIATAN
Pendahuluan
 Menyampaikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai siswa
 Motivasi dan apersepsi.
a. Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 peserta didik Melihat tayangan gambar karya seni rupa terapan nusantara.
peserta didik Membaca referensi tentang seni rupa terapan nusantara.
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang
akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka
sumber;
 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain;
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
 Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Peserta didik Mengkaji keragaman bentuk seni rupa terapan nusantara
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu
yang bermakna;
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa
rasa takut;
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
 Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun
tertulis, secara individual maupun kelompok;
 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
 Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai
sumber,
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah
dilakukan,
 Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang
menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
 Membantu menyelesaikan masalah;
 Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
 Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram;
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan,
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar peserta didik;
E. SUMBER BELAJAR
Buku teks Seni Budaya
Laptop dan LCD proyektor

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN
( RPP )
SEKOLAH : SMP N 5 Banguntapan
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Rupa)
KELAS / SEMESTER : VIII / I
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 menit ( 1 x pertemuan )
STANDAR KOMPETENSI : 1.   Mengapresiasi karya seni rupa.
KOMPETENSI DASAR : 1.2 Menampilkan sikap apresiatif
terhadap keunikan gagasan dan
teknik karya seni rupa terapan
nusantara.
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu :
1. Membuat ulasan tertulis tentang keunikan gagasan, teknik pembuatan,
fungsi, dan makna  karya seni rupa terapan nusantara.
2.   Membuat kliping gambar karya seni rupa terapan nusantara.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation )
Percaya diri ( Confidence )
Kecintaan ( Lovely )
B. MATERI AJAR
 Nilai estetis dan praktis karya seni rupa terapan  nusantara.
 Fungsi karya seni rupa terapan nusantara
 Makna  karya seni rupa terapan nusantara.
 Teknik pembuatan karya seni rupa terapan nusantara.
C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL : diskusi, tanya jawab, penugasan .
D. LANGKAH KEGIATAN
Pertemuan pertama dan kedua :
a.  Pendahuluan
 Menyampaikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai siswa
 Motivasi dan apersepsi.
b. Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 peserta didik Membaca referensi tentang nilai seni rupa nusantara.
 peserta didik Melihat tayangan proses pembuatan, fungsi, dan makna karya seni rupa
terapan nusantara.
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema
materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan
belajar dari aneka sumber;
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar lain;
 memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 Diskusi keragaman jenis, bentuk, makna, fungsi karya seni rupa.
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak
tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun
tertulis, secara individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang
dihasilkan;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar
yang telah dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam
mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta
didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
 membantu menyelesaikan masalah;
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi
aktif.
c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram;
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;
E. SUMBER BELAJAR
 Buku teks Seni Budaya untuk SMP Kelas VIII




SEKOLAH : SMP N 5 Banguntapan
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Rupa)
KELAS / SEMESTER : VIII / I
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)
STANDAR KOMPETENSI : 2.   Mengekspresikan diri melalui
karya seni rupa.
KOMPETENSI DASAR : 2.1 Merancang karya seni kriya
tekstil dengan teknik dan corak
seni rupa terapan nusantara
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu :
1. Mendeskripsikan konsep pembuatan batik.
2. Membuat desain pola batik berdasarkan corak ragam hias nusantara.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Percaya diri ( confidence )
Kecintaan ( lovely )
B. MATERI AJAR
 Keanekaragaman karya tekstil batik nusantara.
 Menggambar desain ragam hias untuk pola batik.
C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL : Tanya jawab, Demonstrasi, Pemberian tugas.
D. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan pertama dan kedua :
a.  Kegiatan Pendahuluan
 Menyampaikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai siswa
 Tanya jawab berbagai hal yang terkait dengan wawasan siswa mengenai
daerah-daerah pembuat batik.
b.  Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 peserta didik membaca referensi tentang seni rupa nusantara dan karya seni
batik.
 peserta didik melihat tayangan gambar batik,
 peserta didik menggambar desain ragam hias untuk pola batik,
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam tak
ambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber,
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar lain,
 memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya, dan
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 memberi kesempatan kepada peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut,
 memberi keleluasaan berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi
belajar,
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok,
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan,
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar,
 membantu menyelesaikan masalah,
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi,
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh,
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.
c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran,
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
E. ALAT / SUMBER BELAJAR
 Buku teks Seni Budaya






SEKOLAH : SMP N 5 Banguntapan
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Rupa)
KELAS / SEMESTER : VIII / I
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)
STANDAR KOMPETENSI : 2.   Mengekspresikan diri melalui
karya seni rupa.
KOMPETENSI DASAR : 2.1 Merancang karya seni kriya
tekstil dengan teknik dan corak
seni rupa terapan nusantara
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu :
1. Mendeskripsikan konsep pembuatan batik.
2. Membuat desain pola batik berdasarkan corak ragam hias nusantara.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Percaya diri ( confidence )
Kecintaan ( lovely )
B. MATERI AJAR
 Keanekaragaman karya tekstil batik nusantara.
 Menggambar desain ragam hias untuk pola batik.
C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL : Tanya jawab, Demonstrasi, Pemberian tugas.
D. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan pertama dan kedua :
a.  Kegiatan Pendahuluan
 Menyampaikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai siswa
 Tanya jawab berbagai hal yang terkait dengan wawasan siswa mengenai
daerah-daerah pembuat batik.
b.  Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 peserta didik membaca referensi tentang seni rupa nusantara dan karya seni
batik.
 peserta didik melihat tayangan gambar batik,
 peserta didik menggambar desain ragam hias untuk pola batik,
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam tak
ambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber,
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar lain,
 memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya, dan
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 memberi kesempatan kepada peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut,
 memberi keleluasaan berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi
belajar,
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok,
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan,
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar,
 membantu menyelesaikan masalah,
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi,
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh,
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.
c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran,
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
E. ALAT / SUMBER BELAJAR
 Buku teks Seni Budaya






SEKOLAH : SMP N 5 Banguntapan
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Rupa)
KELAS / SEMESTER : VIII / I
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 menit ( 1 x pertemuan )
STANDAR KOMPETENSI : 2.   Mengekspresikan diri melalui
karya seni rupa.
KOMPETENSI DASAR : 2.2 Membuat karya seni kriya tekstil
dengan teknik dan corak seni
rupa terapan nusantara.
A.  Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :
1. Membuat pola batik pada kain mori berdasarkan desainnya
2. Membatik tulis dengan bahan lilin dan alat canting
3. Mewarnai kain batik
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Percaya diri ( Confidence )
Kecintaan ( Lovely )
B.  Materi Ajar
 Konsep batik
 Bahan, alat, dan teknik membatik
 Langkah-langkah membatik
C.  Metode Pembelajaran
Pendekatan CTL : Pemberian tugas, praktek.
D.  Langkah Kegiatan
Pertemuan pertama dan kedua :
a.  Kegiatan Pendahuluan
 Menyampaikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai siswa
 Motivasi dan apersepsi.
b.  Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 peserta didik Membaca buku teks tentang karya seni membatik.
 Melihat demonstrasi/tayangan teknik membatik. .
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi
yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber;
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
lain;
 memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak
tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun
tertulis, secara individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang
dihasilkan;
 Praktek membatik sesuai dengan langkah-langkahnya
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar
yang telah dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam
mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik
yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
 membantu menyelesaikan masalah;
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang/belum berpartisipasi aktif.
c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram;
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;
 Menunjukkan karya batik buatan siswa yang berhasil baik
E.  Sumber Belajar
 Buku teks Seni Budaya




SEKOLAH : SMP N 5 Banguntapan
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Rupa)
KELAS/SEMESTER : VII/1
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)
STANDAR KOMPETENSI : 2.   Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa
KOMPETENSI DASAR : 2.1 Menggambar bentuk dengan obyek karya seni rupa
terapan tiga dimensi dari daerah setempat
dikolaburasikan dengan ragam hias.
A.  TUJUAN  PEMBELAJARAN
Siswa mampu :
1. Membuat gelap terang dengan teknik arsir, dusel, dan pointilis,
2. Membuat sketsa  benda kubistis yang dikembangkan dari karya seni rupa tiga
dimensi,
3. Membuat sketsa  benda silindris yang dikembangkan dari karya seni rupa tiga
dimensi,
4. Membuat gambar bentuk kubistis yang dikembangkan dari karya seni rupa terapan
tiga dimensi daerah setempat, dan
5. Membuat gambar bentuk silindris yang dikembangkan dari karya seni rupa terapan
tiga
dimensi daerah setempat,
6.   Mengaplikasikan ragam hias motif batik dan tenun ke dalam gambar bentuk.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Percaya diri ( Confidence )
Kecintaan ( Lovely )
B. MATERI POKOK :
1. Konsep menggambar bentuk
2. Bentuk kubistis dan silindris
3. Teknik menggambar bentuk
4. Langkah-langkah menggambar bentuk
C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL: demonstrasi, penggunaan alat peraga, dan pemberian tugas
D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN :
1. Kegiatan Pendahuluan
- Apersepsi dan Motivasi :
 Penyampaian informasi tentang kompetensi dasar, dan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Membuat gambar bentuk kubistis atyang dikembangkan dari karya seni rupa
terapan tiga dimensi daerah,
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber,
 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar lain,
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya,
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran,
dan
 Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio,
atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, tanya jawab, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok,
 Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan,
 Siswa berlatih membuat macam-macam teknik menggambar bentuk,
 Siswa membuat sketsa benda kubistis dan silindris,
 Siswa membuat gambar bentuk benda kubistis dan silindris karya seni rupa
terapan daerah setempat.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan,
 membantu menyelesaikan masalah,
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi,
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh,
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran,
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik








KISI-KISI SOAL ULANGAN BAB MENGGAMBAR FLORA DAN FAUNA
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2015/2016
Nama Sekolah : SMP N 5 Banguntapan
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Tahun Pelajaran : 2015/2016
Kelas : VIII
Jumlah Soal : 20
Bentuk Soal : Pilihan Ganda dan Esai










1. 1.   Mengapresiasi
karya seni rupa.
1. 1 Mengidentifikasi jenis
karya seni rupa terapan
nusantara.
Pengetahuan umum tentang
karya seni rupa terapan
nusantara





gagasan dan         teknik
karya seni rupa terapan
nusantara.
Pengetahuan umum tentang




teknik pembuatan, fungsi, dan






2.1 Merancang karya seni
kriya tekstil dengan teknik
dan corak  seni rupa terapan
nusantara








Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas : VIII (Delapan)
Hari/tanggal : 10 September 2015
Waktu : 40 menit
1. Berdasarkan wujudnya, karya





2. Rumah adat beratap bubungan




d. Nusa Tenggara Timur
3. Berikut yang merupakan daerah
penghasil batik pesisir adalah..




4. Pola hias jenis batik pesisir
umumnya menggunakan warna..
a. Merah, putih, biru, hitam
b. Cokelat tua, biru, hitam
c. Cokelat, hitam, putih
d. Biru, orange, hijau, putih




c. Mori & katun
d. Kanvas







7. Celurit merupakan senjata






8. Berikut bahan-bahan yang bisa






9. Berikut ini kegunaan dari keris,
kecuali..
a. Untuk ritual adat
b. Untuk pelengkap pertunjukan
seni tradisioanal
c. Untuk acara perkawinan
d. Untuk menambah koleksi






11. Ragam hias bermotif parang





d. Ukir  kayu






13. Motif batik tumpal yang
mengambil bentuk dasar segitiga





14. Motif batik kawung termasuk





15. Berikut ini yang bukan termasuk






16. Menurut wujudnya patung





17. Patung dengan bahan batu teknik





18. Karya seni kriya termasuk karya
seni rupa terapan yang diciptakan
untuk tujuan ….




19. Karya seni berikut ini yang dapat
digolongkan sebagai hasil karya





20. Bahan-bahan dari kayu untuk
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